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MOTTO 

 

 

  الاية..........هُوَ بقَِوۡلِ شَاعِرٖٖۚ  وَمَا ٤٠إنَِّهُ لَقَوۡلُ رسَُولٖ كَريِمٖ 
 ) ٠٤ – ٠٤المعارج :  (

 
“Sesungguhnya Al Quran itu adalah benar-benar wahyu Allah (yang diturunkan 

kepada) Rasul yang mulia {40}  dan Al Quran itu bukanlah perkataan seorang 

penyair.......” 1 ( QS. Al-Ma’a>rij : 40-41 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Al-qur’a>n dan Terjemahannya, (Kudus: penerbit Menara Kudus, 2006), hlm. 568.  
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KATA PENGANTAR 
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رْسَلِيْ، وَعَلَى آلِهِ الطَّيِّبِيِْ، وَأَصْحَابهِِ الَأخْيَارِ أَجَْْعِيْ، وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِِِحْ 
ُ
ِِ الأنَبِْيَاءِ وَالم ْْ ََ َوَ  سَانٍ ِِ

َْنِ. أمََّا بوَعْدُ.  الدِِّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158/1987 dan no. 05436/U/1987. Tertanggal 

22 Januari 1998. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan 

huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 ṡa> ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a> ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Da>l d De د

 Za>l z| zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra>’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syi>n  Sy es dan ye ش

 S}a>d ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 D}a>d ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

dibawah) 

 ظ

 
Ẓa ẓ 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa> F Ef ف

 Qa>f Q Ki ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>wu W We و

 Ha> H Ha ه

› Hamzah ..´.. Apostrof 

 Ya> Y Ye ى
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 ḍammah u U ـُ

 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama Gabungan 
Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i ...يْ ـَ

 Fatḥah dan wau Au  a dan u وْ ...ـَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan  huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 ...ْاْ...يْـَ
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ...ْيْـِ
i dan garis di 

atas 

ْ...ْوْـُ

 

ḍammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 
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4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: لْ رَوْضَةُ الَأطْفَا  - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu  huruf  yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:   َر بَّنا  -  rabbanā 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُالرَّجُل ْ- ar-rajulu 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh: ْ ُالْقَلَم – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan  tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َْأَكَل– akala 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 
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bisa dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:   ْْخَيوْرُ الرَّازقِوَي ًَْ   وَِ نَّ اللهَ لََ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital  

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya 

Contoh:   ُْْل     وَماَ مَُُمَّدٌ ِِلاَّ رَسُ

  -Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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ABSTRAK 

 Nur Aminah Septiningrum. 13420063. Komparasi Materi Buku Shorof 
Praktis “Metode Krapyak” Karya H. Muhtarom Busyro dan Buku Terjemah al-
Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah Karya Ustadz Abdul Kholiq (Kajian Metodologi). Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya buku teks dalam proses 

pembelajaran. Buku teks yang merupakan salah satu faktor yang menunjang 

berhasilnya kegiatan pembelajaran mampu membantu pembelajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, maksud dari penelitian ini 

adalah untuk manganalisis dua buku pelajaran saraf yang sering digunakan, yaitu 

buku Shorof Praktis Metode Krapyak dan buku Terjemah al-Ams|ilah al-
Tas}ri>fiyyah dari segi seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi materi, juga untuk 

membandingkan tingkat kesesuaian materi pada dua buku tersebut dengan 

metodologi penulisan buku, kemudian mengkomparasikan kedua buku itu. Dengan 

dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan 

manfaat kepada semua pihak yang berkecimpung dalam pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya dalam pembelajaran s}araf, serta dapat memilih buku yang baik untuk 

pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan dua objek 

penelitian yaitu buku Shorof Praktis Metode Krapyak dan buku Terjemah al-
Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya Ustadz Abdul Kholiq. Sedangkan untuk menganalisa 

data digunakan teknik komparasi atau perbandingan dan metode analisa data.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam desain penyajian materi yang 

dilihat dari aspek seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi pada buku Shorof Praktis 
Metode Krapyak dan buku Terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah sudah cukup baik 

sebagai buku teks. Untuk buku Shorof Praktis Metode Krapyak jenis gradasi yang 

digunakan adalah gradasi putar, sedangkan untuk buku Terjemah al-Ams|ilah al-
Tas}ri>fiyyah menggunakan gradasi lurus. untuk aspek presentasi, dua buku tersebut 

menggunakan prosedur presentasi yang sama, yaitu prosedur diferensial dan 

kontekstual. Adapun untuk kesesuaian penulisan buku, perbandingan dua buku 

tersebut dengan metodologi penulisan buku teks menunjukkan bahwa adanya 

kesesuaian yang tidak sempurna, karena ada beberapa unsur pada sebagian aspek 

metodologi penulisan buku teks yang tidak terliput dalam buku-buku tersebut. 

 

Kata Kunci : studi Komparasi, metodologi penulisan buku teks, buku Shorof Praktis 

Metode Krapyak, buku Terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah. 
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 التجريدََ

 . رْ أمنة سفتينيعروِ قة كربيك الذى ٣١٠٠٤٤٣١ن . دراسة مقارنة مادة بيْ كتاب الصرف القصرى بطرَ
فية الذى وضوووووووعه الأسوووووووتا  عبد ا الق  ت لي  وضووووووعه كيا ب مُىِ باووووووورى الْا  و كتاب  الىجْة الأمثلة التصوووووورَ

نَن   كْياكرتا: قسووووووووووم تعليم الل ة العربية ب لية علم الىبية و ين يل المعلميْ  امعة سوووووووووو قة(. البحث العلمى. َ الطرَ
مْية،   .٠٤٣٢كاليجاكا الْسلامية الْ 

د درس في التعليم، لأن ال تاب الدرس  ْ واحِن خلفية الماوو لة لَذا البحث العلمى  ب ِ تماِ كتا ال
من مدعاة النجاح فى التعليم َستطيع الطلاب أن َبلغ غاَة التعليم. من أجل  الك، قصد فى  ذا البحث لتحليل  
فية  قة كربيك و كتاب الىجْة الأمثلة التصورَ كتابيْ لعلم الصورف الذَن َسوتعمل،  ا كتاب الصورف القصورى بطرَ

قة علمية فى ينلي    من وجه الْختيار اْد فى كتابيْ بطرَ اْد، و َقارن المناسا الم و التدرِّ  و الت رار و العرض فى الم
ة فى  كتواب الودرس،  ِّ َقوارن كلِّيهموا. و الرجواء من  ذا البحث أن جْيع المتعلميْ فى تعليم الل ة العربية،  اصوووووووووووووووِّ

 الل ة العربية.  تعليم العم الصرف، و َستطيع أن يختار ال تاب الجيِّد لتعليم

عْيْ،  ا كتاب  عْى. و جنت البحث  ْ  ث الم تْب  ْضووووووووووووووو فى  وذا البحوث ليسوووووووووووووووت.دِ المنها  الن
فية. أمِّا يليل بيانَد مسووت.دمة بتحليل المقارنة و  قة كربيك و كتاب الىجْة الأمثلة التصوورَ الصوورف القصوورى بطرَ

اْدى.  يليل الم

اْد على ك عْ  ذا البحث َدل أن عرض الم قة كربيك و كتاب الىجْة الأمثلة ن تاب الصوووورف القصوووورى بطرَ
اْحى الْختيار و التدر  و الت رار و العرض. أمِّا ل تاب  نْه كتابِ تعليميا نظرا من الن فية قد كان كافيا فى ك التصرَ
عْه رتِّا النمر بِسووووت.داِ تدر  قطا، وكتاب الىجْة الأمثلة ة من وجه ن قة كربيك خصووووِّ  الصوووورف القصوووورى بطرَ
اْحى العرض  ا َساويا فى ِست.داِ منها  الفارق و منها   فية رتِّا النمر بِست.داِ تدر  المستقيم.   الن التصرَ
قة كربيك و كتاب الىجْة  عْى. و أمِّا لمناسوووبا كتا كتاب الدرس، المقاران بيْ كتاب الصووورف القصووورى بطرَ المْضووو

قة علمية فى ينلي  كتاب الد فية مع طرَ ان بعض رس دلِّت نتيجة على المناسا دون ال امل، لأنه كالأمثلة التصرَ
قة العلمية فى ينلي  كتاب الدرس غائا فيهم.  جْه الطرَ  المادِّة من بعض ال

قة العلمية فى ينلي  كتاب الدرس، كتاب  قة كربيك،  الصوورف القصوورى بطرَكلماد الرئيسوية : دراسووة مقارنة، طرَ
فية. كتاب الىجْة الأمثلة التصرَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah suatu istilah untuk menyebutkan suatu unsur kebudayaan 

tertentu yang hidup di sebuah lingkungan masyarakat yang mempunyai aspek 

yang sangat luas.2 Setiap kebudayaan tersebut mempunyai karakteristik 

masing-masing. Bahasa Arab sendiri merupakan salah satu bahasa 

Internasional yang telah banyak mengalami perkembangan baik dalam kultural 

masyarakat maupun ilmu pengetahuan.3 

Dalam perkembangannya, bahasa Arab memunculkan banyak bahasa-

bahasa pasaran (‘a>mmiyyah). Hal ini terjadi karena penggunaan bahasa Arab 

baku (fus}h}a) yang notabene adalah bahasa Quraisy memunculkan sejumlah 

masalah, yaitu masyarakat yang berasal dari kabilah selain Quraisy tidak 

seluruhnya mempunyai kemampuan menggunakan bahasa baku secara baik 

dan benar. Semakin gencarnya penggunaan bahasa ‘a>mmiyyah –sekalipun 

bahasa ini mulanya berasal dari bahasa fus}h}a- dalam kehidupan sehari-hari, 

dituding turut terlibat dalam semakin lemahnya penguasaan bahasa fus}h}ayang 

baku dan resmi. Oleh sebab itu, adanya beberapa ilmu tentang bahasa Arab 

digunakan untuk tetap menjaga penggunaan bahasa Arab fus}h}a.4 

Pada setiap bahasa terdapat analogi kata atau pembentukan kata tertentu 

berdasarkan pola tertentu. Dalam bahasa Arab proses analogi ini dikenal 

                                                 
 2 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), hlm. 28. 

 3 Ibid, hlm. 32. 
4 Muhtarom Busyro, Shorof Praktis Metode Krapyak, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2016), 

hlm. 10. 
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dengan istilah tas}ri>f, yaitu perubahan bentuk kata tertentu ke dalam bentuk-

bentuk lain berdasarkan pola-pola yang sudah baku dan memiliki arti serta 

untuk tujuan tertentu.5 S}araf dan tas}ri>f sebagai cabang utama bahasa Arab 

mula-mula disusun-kembangkan oleh orang ‘ajam (non Arab). Pengembangan 

ini dimaksudkan untuk memberi bekal bagi orang ‘ajam bukan penutur asli 

(ghair na>t}iqi>n) agar dapat mempelajari dan menguasai bahasa Arab. Bersama 

dengan ilmu-ilmu bahasa Arab lainnya, s}araf terbukti menjadi ilmu alat 

penguasaan bahasa Arab, baik bagi orang-orang ‘ajam, maupun orang-orang 

Arab yang belum baik dalam berbahasa Arab (a’jam).6 

Bagi orang Indonesia, untuk memahami bahasa Arab maka 

dilakukanlah pembelajaran. Dalam mempelajari bahasa Arab salah satu 

problematika yang sering muncul adalah kesulitan dalam memahami kosakata 

dan kalimat, dan kunci untuk dapat memahami adalah dengan ilmu s}araf  yang 

berfungsi sebagai perangkat analisis struktur kata. Dengan ilmu s}araf  

seseorang juga tidak perlu banyak memerlukan kamus serta menjadi lebih 

terampil dan mudah ketika mencari kata dalam kamus bahasa Arab. Hal ini 

dikarenakan kamus bahasa Arab umumnya disusun berdasarkan asal suku kata 

dasar dan tidak sepenuhnya berdasarkan pola alfabetis.7 

Dalam pembelajaran ilmu s}araf banyak textbook yang bisa dijadikan 

media pembelajaran, diantaranya: buku Shorof Praktis Metode Krapyak karya 

Muhtarom Busyro dan buku Terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya Ustadz 

Abdul Khaliq. Kedua media pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk 

                                                 
 5 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif......,  hlm. 69. 

 6 Muhtarom Busyro, Shorof Praktis ....., hlm. 9. 

 7 Ibid, hlm.10. 
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semua tingkat dalam mempelajari ilmu s}araf , baik itu tingkat pemula maupun 

yang sudah pernah mempelajari s}araf sebelumnya. Di samping bervariasinya 

textbook dalam pembelajaran s}araf, metode pembelajaran yang digunakan juga 

dapat bervariasi. Sukses tidaknya suatu program pembelajaran bahasa asing 

sering dinilai dari segi metode, karena metodelah yang menentukan isi dan cara 

mengajarkan bahasa.8  

Menurut Hasan Syahatah –penyusun ta’li>m al-lugah al-‘arabiyyah 

baina Naz}>ariyat wa Tat}bi>q- ada tiga macam metode pembelajaran s}araf, 

pertama metode qiya>siyah (deduktif) yaitu dengan menyebutkan kaidah 

terlebih dahulu diikuti dengan memberikan contoh yang sesuai dengan kaidah. 

Kemudian metode istiqra>-iyah (induktif) yaitu dengan memberikan contoh 

terlebih dahulu yang diikuti dengan penerapan kaidah. Dan terakhir metode 

mu’addalah (pembiasaan) yaitu memahami sebuah teks bacaan yang 

dikembangkan menjadi berbagai pola kalimat dengan tetap mengikuti 

ketentuan kaidah.9 

Dalam penerapannya tidak ada suatu metode mengajar yang lebih baik 

daripada metode lainnya. Tiap-tiap metode memiliki kelemahan dan 

kekuatan.10 Oleh karena itu, berbedanya textbook juga dapat membuat metode 

yang digunakan dalam pembelajaran berbeda. Hal ini disebabkan karena 

textbook  yang berbeda memiliki penyajian materi yang berbeda, dimana peran 

seleksi (pemilihan materi), gradasi (penataan materi), presentasi (penyajian 

materi), dan repetisi (pengulangan materi) dalam menyajikan materi 

                                                 
 8 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: bulan bintang, 1974), hlm.7.  
9 Maksudin, “Strategi Pembelajaran Ilmu Sharaf”, Al-‘Arabiyah, Vol. 1, No. 1, Juli 2004, 

hlm. 35. 

 10 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 29. 
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berpengaruh juga pada metode yang akan digunakan. Oleh karena itu materi-

materi s}araf yang disajikan harus disesuaikan dengan metodologi penulisan 

buku teks bahasa Arab dengan melihat pada aspek penyajian materi pelajaran 

yang dibahas. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengembangkan 

instrumen penilaian buku teks sebagai buku teks standar, dalam hal ini 

metodologi penulisan buku teks bahasa Arab berpedoman pada peraturan yang 

diterapkan oleh BSNP tersebut. Secara teknis landasan keilmuan untuk 

penulisan buku teks meliputi keakuratan materi, cakupan materi, dan 

pendukung materi. Ketiga aspek tersebut masing-masing harus terpenuhi 

ketika melakukan penulisan buku teks dengan memperhatikan aspek penyajian 

materinya. 

Buku Shorof Praktis Metode Krapyak karya Muhtarom Busyro dan 

buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya Ustadz Abdul Khaliq 

merupakan dua media pembelajaran s}araf yang berbeda. Pada dasarnya materi 

yang disampaikan dalam kedua buku tersebut tidak berbeda jauh. Perbedaan 

pada keduanya terletak pada penyampaian materi yang juga menyebabkan 

berbedanya metode dan sistematika pengajaran yang digunakan.  

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian komparasi antar dua media pembelajaran s}araf tersebut terkait 

dengan metodologi penyajian materinya, dengan judul Komparasi Materi 

Buku Shorof Praktis “Metode Krapyak” dan Buku Terjemah al-Ams|ilah al-

Tas}ri>fiyyah (Kajian Metodologi). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penyajian isi materi s}araf berdasarkan seleksi, gradasi, 

presentasi, dan repetisi materi dari buku Shorof Praktis Metode Krapyak 

dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah ? 

2. Adakah kesesuaian materi pada buku Shorof Praktis Metode Krapyak dan 

buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah dari aspek metodologi penulisan 

buku teks pelajaran s}araf ? 

3. Bagaimana komparasi materi s}araf antara buku Shorof Praktis Metode 

Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, terdapat beberapa tujuan 

dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penyajian isi materi s}araf  berdasarkan seleksi, 

gradasi, presentasi, dan repetisi materi dari dari buku Shorof Praktis 

Metode Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah 

b. Untuk mengetahui adanya kesesuaian materi pada buku Shorof Praktis 

Metode Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah dari 

aspek metodologi penulisan buku teks pelajaran  s}araf 
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c. Untuk mengetahui komparasi materi s}araf  antara buku Shorof Praktis 

Metode Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

serta kontribusi teoritis dalam pemilihan bahan ajar terhadap disiplin 

ilmu tata bahasa Arab, khususnya ilmu s}araf  

b. Secara praktis dapat memberikan masukan serta bahan pertimbangan 

bagi para praktisi pendidikan dalam ilmu bahasa Arab, khususnya 

dalam pengajaran ilmu s}araf dalam memilih buku teks atau kitab 

sebagai bahan ajar 

c. Secara umum agar penelitian ini dapat dikaji dan diteliti secara lanjut 

khususnya dalam penelitian buku teks tata bahasa Arab 

 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, ada beberapa penelitian yang hampir sama 

dengan penelitian yang akan penulis laksanakan dalam membahas studi 

komparasi dan analisis kitab, di antaranya: 

1. Skripsi saudari Aam Amalia dengan judul “Studi Komparasi Materi S}araf 

dalam Buku Tashrif Sistem 20 Jam Karya KH. Aceng Zakaria dan Buku 

Shorof Praktis Metode Krapyak Karya Drs. Muhtarom Busyro (Analisis 

Gradasi Materi)”. Dalam skripsi ini penelitinya membandingkan dua buku 

s}araf dan menyimpulkan bahwa gradasi antara  kedua buku ini dari segi 

kebahasaan sama-sama menggunakan gradasi gramatis, sedangkan dari 

segi jenisnya gradasi buku Tashrif Sistem 20 Jam Karya KH. Aceng 
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Zakaria menggunakan gradasi lurus dengan pola penyusunan diurutkan 

berdasarkan materi yang umum ke yang khusus, Buku Shorof Praktis 

Metode Krapyak Karya Drs. Muhtarom Busyro menggunakan gradasi 

putar dan penyusunannya diurutkan dari yang sederhana ke yang rumit.11 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

dalam penelitian ini penulis akan mengkomparasikan buku Shorof Praktis 

Metode Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya 

Ustadz Abdul Khaliq ditinjau dari metodologi penulisan materi s}araf. 

2. Skripsi saudara Akhyar Amnar dengan judul “Analisis Buku Teks Metode 

Belajar Ilmu Shorof Karya: Ust. Maftuh Ahnan (Kajian Metode dan 

Materi Pembelajaran)”. Dalam skripsi ini peneliti menyimpulkan bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan dalam buku ini ialah metode 

praktik-teori dan deduktif, namun dominan pada metode praktik-teori. 

Juga dalam desain penyajian materi sudah cukup baik menurut aturan 

pembuatan bahan ajar.12 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah dalam penelitian ini penulis akan mengkomparasikan 

buku Shorof Praktis Metode Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-

Tas}ri>fiyyah karya Ustadz Abdul Khaliq yang ditinjau dari metodologi 

penyajian materi s}araf menurut aturan pembuatan buku teks. 

                                                 
 11 Aam Amalia, “Studi Komparasi Materi S}araf dalam Buku Tashrif Sistem 20 Jam Karya 

KH. Aceng Zakaria dan Buku Shorof Praktis Metode Krapyak Karya Drs. Muhtarom Busyro 

(Analisis Gradasi Materi)”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 
12 Akhyar Amnar, “Analisis Buku Teks Metode Belajar Ilmu Shorof Karya:Ust. Maftuh 

Ahnan (Kajian Metode dan Materi Pembelajaran)”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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3. Skripsi saudara Bahrudin Azzani dengan judul “Analisis Buku Shorof 

Praktis Metode Krapyak Karya: Drs. Muhtarom Busyro (Kajian 

Metodologi)”. Dalam skripsi ini peneliti menyimpulkan bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan buku ini adalah metode praktik-teori dan 

deduktif. Kelebihan buku ini ialah penggunaan  tas}rif ist}ila>hi yang lebih 

praktis dan kelemahannya adalah tidak adanya pembagian materi pada 

setiap tingkatan.13 Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis adalah dalam penelitian ini penulis tidak hanya menganalisis buku 

Shorof Praktis Metode Krapyak tetapi juga mengkomparasikannya dengan 

buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya Ustadz Abdul Khaliq yang 

ditinjau dari metodologi penyajian materi s}araf. 

4. Skripsi saudara Ahmad Zainal Abidin dengan judul “Analisis Buku Husnu 

Al-Is}ga Fi Dars Al-Insya>’ Li Al-Mubtadi’i>n Karya Achmad Makki 

Lazuardi (Kajian Metode dan Materi Pembelajaran)”. Dalam skripsi ini 

penelitian dilakukan untuk mengetahui metode apa yang dipakai buku 

tersebut. Hasilnya peneliti menyimpulkan metode yang digunakan adalah 

metode ekletik. Adapun dalam keilmuan penulisan buku teks, pada buku 

ini ada yang tidak sesuai sehingga buku ini kurang sesuai dengan landasan 

keilmuan penulisan buku teks.14 Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah terletak pada objeknya. Dalam penelitian ini 

                                                 
 13 Bahrudin Azzani, “Analisis Buku Shorof Praktis Metode Krapyak Karya: Drs. 

Muhtarom Busyro (Kajian Metodologi)”, skripsi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.  
14 Ahmad Zainal Abidin, ““Analisis Buku Husnu Al-Ishga Fi Dars Al-Insya’ Li Al-

Mubtadi’in Karya Achmad Makki Lazuardi (Kajian Metode dan Materi Pembelajaran)”, skripsi 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014. 
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penulis akan mengkomparasikan buku Shorof Praktis Metode Krapyak 

dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya Ustadz Abdul Khaliq 

yang ditinjau dari metodologi penyajian materi s}araf.  

Dapat disimpulkan, pada penelitian ini ada beberapa persamaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu membahas tentang komparasi isi materi dua bahan 

ajar serta pengkajian materi pada buku. Perbedaan pada penelitian ini terletak 

pada objek yang akan dikaji, yaitu buku Shorof Praktis Metode Krapyak karya 

H. Muhtarom Busyro dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah karya 

Ustadz Abdul Kholiq. Penulis juga akan mengkaji isi materi kedua bahan ajar 

tersebut berdasarkan seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisinya yang ditinjau 

dari metodologi penyajian materi s}araf. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun mengenai sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 

empat bab yang masing-masing dirinci menjadi beberapa sub bab yang 

sistematis, dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I berupa pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II berisi tentang kerangka teori dan metode penelitian yang akan 

digunakan ketika penelitian.  

BAB III berisi tentang karakteristik buku Shorof Praktis Metode 

Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah yang meliputi identitas 
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buku, latar belakang penyusunan buku, karakteristik buku, sistematika, dan 

biografi pengarang.  

BAB IVْberisi tentang analisis materi – materi pokok pada buku Shorof 

Praktis Metode Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah dan hal-

hal yang terkait dengannya. Serta dibahas juga kesesuaian materi pokok pada 

buku dengan teori metodologi penulisan buku teks yang baik.  

BAB V berupa penutup, yang berisi kesimpulan penelitian, saran-saran 

sekaligus penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan komparasi dari buku Shorof Praktis Metode 

Krapyak dan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah adalah sebagai berikut: 

1. Dalam kedua buku tersebut sistematika yang digunakan keduanya adalah 

buku diawali dengan muqoddimah (pendahuluan), keterangan wazan-

wazan: baik s|ula>s|i maupun ruba>’i, baik mujarrad maupun mazi>d, isim jami>d 

dan isim musytaq, dan terakhir penambahan i’la>l. 

2. Dalam buku Shorof Praktis Metode Krapyak tingkat kemampuan 

pembelajar yang berbeda-beda dalam mempelajari dan memahami s}araf 

menjadi latar belakang pembuatan buku ini. Buku ini menggunakan metode 

tas}ri>f baru yang disebut “metode Krapyak”. Materi saraf yang disajikan 

buku ini ditingkatkan menjadi 3 jenjang: awwa>liyah, wusta, dan ulya. 

Pelaksanaan gradasi materi dalam buku ini dilakukan dengan 

mentatatingkatkan materi berdasarkan materi tas}ri>f dan tingkat kemampuan 

pembelajar. Dari segi kebahasaan, penyusunan buku ini menggunakan 

gradasi gramatis dengan jenis gradasi putar. Untuk presentasi buku ini 

menggunakan prosedur diferensial dan kontekstual. Sedangkan untuk 

repetisi materi, buku ini telah menyediakan soal latihan berupa lembar kerja. 

3. Dalam buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah  sedikitnya buku saraf 

yang menggunakan bahasa Indonesia dan tingkat kemampuan pembelajar 

yang berbeda-beda menjadi latar belakang pembuatan buku ini. Materi s}araf 

yang disajikan buku ini ditingkatkan menjadi 2 jenjang: ula dan wusta. 
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Gradasi materi dalam buku ini dilakukan dengan mentatatingkatkan materi 

berdasarkan materi tas}ri>f. Dari segi kebahasaan, penyusunan buku ini 

menggunakan gradasi gramatis dengan jenis gradasi lurus. Untuk presentasi 

buku ini menggunakan prosedur diferensial dan kontekstual.Sedangkan 

untuk repetisi materi, buku ini belum memiliki latihan soal di dalamnya 

sehingga pengajar dituntut memberikan latihan dalam setiap babnya. 

4. Adapun kesesuaian penulisan buku Shorof Praktis Metode Krapyak dengan 

metodologi penulisan buku teks menurut Masnur Muslich adalah kurang 

sesuai. Dilihat dari aspek keakuratan materi yang mencakup tiga indikator 

disimpulkan bahwa semua aspek telah terliput dalam buku ini. Sedangkan 

untuk aspek cakupan materi yang dibandingkan dengan buku ini seluruhnya 

tidak sesuai karena pembuatan buku ini tidak merujuk pada kurikulum yang 

ditentukan pemerintah dan tidak menyertakan SK dan KD, namun penulis 

buku ini telah menyusun sendiri kompetensi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi yang disajikan sehingga kompetensi yang digunakan buku ini 

sesuai dengan materi yang disajikan buku ini. Kemudian untuk aspek 

pendukung materi ini tidak memenuhi syarat kemutakhiran dan wawasan 

kebhinekaan. Sedangkan untuk teori yang disampaikan oleh Al-Qasimiy 

hanya sesuai pada teori materi dasar saja.  

5. Adapun kesesuaian penulisan buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah 

dengan metodologi penulisan buku teks menurut Masnur Muslich adalah 

kurang sesuai juga. Dari aspek keakuratan materi yang dibandingkan 

dengan materi buku ini telah terliput semua, namun aspek cakupan materi 

dalam buku ini seluruhnya tidak sesuai karena pembuatan buku ini tidak 
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merujuk pada kurikulum yang ditentukan pemerintah dan tidak 

menyertakan SK dan KD, namun disamping itu penulis buku ini telah 

menyusun sendiri kompetensi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi yang disajikan. Untuk aspek pendukung materi pada buku ini tidak 

memenuhi syarat kemutakhiran dan wawasan kebhinekaan. Sedangkan 

menurut teori yang disampaikan oleh Al-Qasimiy hanya sesuai pada teori 

materi dasar saja dengan tidak adanya latihan soal. 

 

B. Saran 

1. Untuk buku Shorof Praktis Metode Krapyak dan terjemah al-Ams|ilah al-

Tas}ri>fiyyah, keduanya sebaiknya mencantumkan petunjuk cara pengajaran 

dalam buku masing-masing. 

2. Buku Shorof Praktis Metode Krapyak perlu diberikan batasan materi dalam 

kelas seperti yang dituturkan penulis, hal ini untuk mempermudah dalam 

melanjutkan materi  yang telah dipelajari.  

3. Buku terjemah al-Ams|ilah al-Tas}ri>fiyyah yang meskipun merupakan 

terjemahan dari kitab lawas sebaiknya melihat perkembangan zaman serta 

proses pembelajaran terkini untuk memudahkan pembelajar dalam 

memahami s}araf. Hendaknya dalam buku perlu diberikan latihan soal 

terkait materi agar pembelajar dapat berlatih mandiri tanpa perlu menunggu 

latihan dari guru.  
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C. Kata Penutup 

Alh}amdulilla>h dengan segala puji dan syukur selalu terpanjatkan 

kepada Allah SWT sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Besar 

harapan penyusun semoga skripsi ini dapat memberi kemanfaatan bagi banyak 

orang dan banyak pihak khususnya yang berkecimpung di dunia pendidikan.  

Selanjutnya penyusun juga tidak lupa mengucapkan terima kasih 

terhadap seluruh pihak yang telah membantu dalam menyusun skripsi ini. 

semoga amal baik kita mendapat balasan pahala dari Allah SWT. Penyusun 

sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam pembuatan skripsi 

ini,oleh karena itu kritik dan saran yang membangun penyusun harapkan demi 

perbaikan selanjutnya.  
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